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BAB VI 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis dapat, bisa disimpulkan 

menjadi dua hal, yaitu: 

A. Interaksi masing-masing kelompok keagamaan terlihat 

sebagaimana halnya potret moderasi beragama dalam hubungan internal 

umat beragama di Kelurahan Burengan terjalin dengan baik, melalui 

berbagai bentuk kegiatan dan acara yang melibatkan tak hanya satu 

kelompok saja, namun juga lintas organisasi keagamaan. Hal ini juga 

nampak saat tokoh serta masyarakat dari kelompok yang berbeda 

melibatkan diri dan berkontribusi dalam hal-hal yang bisa ditemui dalam 

masyarakat, yang juga menjadi simbol kerukunan dan kerja sama serta 

hubungan baik pada kelompok yang berbeda, yaitu LDII, Nahdlatul 

Ulama. 

B. Peran Kelompok Keagamaan NU, LDII, dan Muhammadiyah 

untuk menjaga moderasi di Kelurahan Burengan juga nampak saat 

ketiganya berinteraksi di berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan 

bersama-sama di masyarakat. Interaksi tersebut bukanlah interaksi biasa, 

melainkan juga dimaknai sebagai simbol keberagaman antar umat. Hal ini 

nampak pada partisipasi aktif dalam acara-acara kelurahan yang 

mengundang semua lapisan masyarakat, kerja bakti, gotong royong, 

pengajian lintas ormas, kegiatan dan acara yang diadakan masing-masing 
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kelompok, hingga budaya melayat serta budaya saling mengunjungi pada 

hari besar agama tanpa membedakan kelompok keagamaan, yang 

menunjukkan bahwa interaksi tersebut tak hanya berbentuk komunikasi 

atau pertemuan sosial, namun juga menjadi bentuk konkret akan wujud 

moderasi beragama yang dilakukan warga dan masyarakat Kelurahan 

Burengan. 

2. Saran 

Saran yang diberikan peneliti menyangkut tentang interaksi yang 

dimaknai sebagai simbol toleransi dan kerukunan tersebut dapat dilakukan 

secara konsisten di masyarakat di Kelurahan Burengan, tanpa 

membedakan kelompok keagamaan tertentu. Hal ini menjadi baik karena 

moderasi beragama bisa terjaga apabila seluruh lapisan masyarakat 

berkontribusi dan menunjukkan keterbukaan pada kelompok dan 

pandangan lain, bukan menutup diri dan bersifat eksklusif. 

 

  


